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ABSTRACT
Proses pemotongan logam merupakan proses yang paling sering ditemukan dalam pembuatan komponen mesin, salah satunya
adalah penggunaan mesin bubut. Pada proses pemesinan dengan mesin bubut akan menghasilkan geram. Untuk mengoptimalkan
produktifitas kita dapat menvariasikan parameter pemotongan, namun semua itu sangatlah mempengaruhi gaya potong yang terjadi
dan bentuk geram. Pada penelitian ini, studi akan difokuskan pada pemelihan parameter yang optimum untuk proses pemesinan
material Stainless Steel. Parameter yang divariasikan dalam penelitian ini adalah kecepatan potong (40, 60, 80 dan 120) m/min,
pemakananan (0,2 ; 0,3 ; 0,4) mm/put dan kedalaman potong (0,5 ; 1 ; 1,5) mm. Secara teoritis rasio pembentukan geram akan kecil
seiring dengan diperbesarnya kecepatan potong yang pada akhirnya akan menurunkan gaya potong. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, gaya potong terkecil terjadi pada parameter pemotongan (v) = 120 m/min, (f) = 0,4 mm/put dan (a) = 0,5 yaitu sebesar
2.797 N dengan menghasilkan geram diskontinus jenis arc chip  yang memiliki rasio pemampatan geram sebesar 0,9. Sedangkan
gaya potong terbesar terjadi pada parameter pemotongan (v) = 40 m/min, (f) = 0,2 mm/put dan (a) = 1,5 mm yaitu sebesar 17.793 N
dengan menghasilkan geram kontinus jenis helical chip yang memiliki rasio pemampatan geram sebasar 1,05.
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